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     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan motivasi 
berprestasi pada siswa SMP Hati Suci Jakarta Pusat. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP kelas 
VII sebanyak 21 siswa, kelas VIII sebanyak 20 siswa, dan kelas IX sebanyak 13 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala penilaian untuk mengukur 
variabel kepercayaan diri dan motivasi berprestasi. Hasil korelasi menunjukkan bahwa ada 
hubungan kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi yang positif dan signifikan.  
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Motivasi Berprestasi  
 
Abstract 
     This study aims at discovering the correlation between self confidence with achievement 
motivation of students of Hati Suci’s junior high school of Central Jakarta. The subjects were 
junior high school’s students of class VII as many as 21 students, class VIII as many as 20 
students, and class IX as many as 13 students. The instruments of this study were the rating 
scales of self confidence and achievement motivation. The results showed that there was a 
positive and significant correlation between self confidence with achievement motivation. 
 














Periode remaja merupakan periode yang 
paling unik di antara periode perkembangan 
manusia lainnya, karena terjadi banyak 
perubahan baik perubahan fisik, kognitif, 
maupun sosioemosional. Salah satu bentuk 
perubahan sosioemosional yang dialami 
remaja, misalnya yang dikemukakan oleh 
Erikson mengenai identitas diri yaitu remaja 
mulai memiliki suatu perasaan tentang 
identitasnya sendiri (Desmita, 2005).  
Gambaran diri yang utuh mengenai diri, 
misalnya kelebihan dan kekurangan diri, cara 
mengatasi kekurangan, perbedaan dan 
persamaan diri dengan orang lain, dan 
keinginan atau tujuan masa depan yang 
menentukan bagaimana seseorang 
merencanakan masa depan. Namun, proses 
pemerolehan gambaran tentang diri selama 
perkembangan remaja menimbulkan 
permasalahan-permasalahan, di antaranya 
remaja sulit menerima keadaan fisiknya 
sendiri, sulit melepaskan kebergantungannya 
pada orang tua, memiliki tujuan yang tidak 
realistik, sulit menghadapi kegagalan dengan 
sikap rasional, dan mengalami krisis 
komitmen terhadap masa depan. 
Seorang siswa memerlukan kepercayaan 
diri yang tinggi, agar dapat memotivasi 
dirinya untuk berprestasi. Menurut Pearce 
(2000), kepercayaan diri berasal dari usaha 
bertindak daripada menghindari keadaan dan 
bersikap pasif. Artinya, siswa yang memiliki 
kepercayaan diri akan termotivasi untuk 
menghadapi tantangan yang ditemukannya 
dalam usaha mencapai prestasi. Sebaliknya, 
siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri 
akan merasa kurang termotivasi dan 
cenderung menghindari tantangan yang 
ditemukannya dalam usaha mencapai prestasi. 
Motivasi berprestasi diartikan sebagai 
dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang bertingkah laku untuk memenuhi 
kebutuhan berprestasinya (Uno, 2008). Siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
akan semakin mampu meraih keberhasilan, 
karena ada kepercayaan diri yang tumbuh 
dalam dirinya. Sebaliknya, siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah akan 
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cepat merasa putus asa, kehilangan 
kepercayaan diri, dan menghindarkan diri dari  
kegagalan. 
Berdasarkan fenomena yang telah 
diuraikan pada latar belakang, ada beberapa 
rumusan permasalahan pokok dalam 
penelitian, yaitu (1) bagaimana kepercayaan 
diri siswa SMP Hati Suci?; (2) bagaimana 
motivasi berprestasi siswa SMP Hati Suci?; 
(3) bagaimana hubungan kepercayaan diri 
dengan motivasi berprestasi siswa SMP Hati 
Suci?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
untuk mengetahui (1) kepercayaan diri siswa 
SMP Hati Suci; (2) motivasi berprestasi siswa 
SMP Hati Suci; (3) hubungan kepercayaan 





Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri dalam Bahasa Inggris 
disebut self confidence. Angelis (2001) 
mengatakan kepercayaan diri adalah sesuatu 
yang harus mampu menyalurkan segala yang 
kita ketahui dan kita kerjakan. Pendapat lain 
menyatakan kepercayaan diri adalah 
kepercayaan pada kemampuan diri yang 
muncul sebagai akibat dari adanya dinamika 
atau proses yang positif di dalam seseorang 
(Ubaedy, 2011). 
Kepercayaan diri sangatlah diperlukan 
oleh setiap orang, karena kepercayaan diri 
merupakan modal untuk meraih kesuksesan 
(Widarso, 2005). Tanpa kepercayaan diri, 
seseorang merasa kikuk, serba salah, dan 
tidak dapat melakukan sesuatu secara 
maksimal. Dengan kata lain, 
ketidakpercayaan diri dapat menghambat 
daya nalar seseorang, sehingga mengalami 
kesulitan untuk memusatkan konsentrasi 
pikiran, melemahkan motivasi, dan daya 
juangnya. 
Berdasarkan pengertian menurut para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah sikap yang tercermin 
dari penilaian positif seseorang terhadap diri 
sendiri maupun situasi lingkungan yang 
dihadapinya, sehingga seseorang itu dapat 
melakukan sesuatu secara maksimal. 
 
 




Faktor-faktor yang Berperan dalam 
Kepercayaan Diri 
Menurut Mangunharja (dalam Alsa, 
2006), ada faktor-faktor yang diyakini 
berperan dalam kepercayaan diri seseorang, 
sebagai berikut (a) faktor fisik. Keadaan fisik 
seperti kegemukan, cacat anggota tubuh atau 
rusaknya salah satu indera merupakan 
kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain. 
Keadaan fisik yang demikian akan 
menimbulkan perasaan tidak berharga, karena 
seseorang amat merasakan kekurangan yang 
ada pada dirinya jika dibandingkan dengan 
orang lain. Maka, seseorang tidak dapat 
bereaksi secara positif dan timbul rasa minder 
yang berkembang menjadi rasa tidak percaya 
diri; (b) faktor mental. Seseorang akan 
percaya diri, karena ia mempunyai 
kemampuan yang cenderung tinggi, seperti 
bakat atau keahlian khusus yang dimilikinya; 
(c) faktor sosial. Kepercayaan diri terbentuk 
melalui dukungan sosial dari orang tua dan 
orang sekitarnya. Keadaan keluarga 
merupakan lingkungan hidup yang pertama 
dan utama dalam kehidupan setiap orang. 
 
Karakteristik Kepercayaan Diri 
Menurut Frenson (dalam Kristanti, 2010), 
karakteristik orang yang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi, yaitu (a) menerima 
dan menghargai, baik diri sendiri maupun 
orang lain; (b) optimis atau memiliki 
keyakinan akan diri dan kemampuannya; (c) 
tidak takut dan berani mencoba melakukan 
hal-hal dalam situasi apapun; (d) berani 
bertanggung jawab dan mau menerima 
kekurangan atau kegagalan yang dimilikinya; 
(e) mudah dalam menyesuaikan diri; serta (f) 
mandiri yang berarti tidak selalu bergantung 
pada orang lain dan tidak perlu 
membandingkan dirinya dengan orang lain. 
 
Pengertian Motivasi Berprestasi 
Mc Clelland (dalam Widodo, 2007) 
mengatakan motif berprestasi adalah 
kebutuhan untuk mencapai sukses. Kebutuhan 
berprestasi tercermin dari perilaku individu 
yang mengarah pada suatu standar 
keunggulan (Irwanto, 2002). Standar 
keunggulan menjadi fokus perhatian individu, 
sehingga mendorong individu tersebut untuk 
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melakukan berbagai usaha dengan niat yang 
sungguh-sungguh. 
Kemudian, Winkel (dalam Oktariningtyas, 
2009) menambahkan pemahaman bahwa 
motivasi berprestasi adalah daya penggerak 
dalam diri seseorang untuk mencapai taraf 
prestasi yang setinggi mungkin dan 
melibatkan diri dalam kegiatan di mana 
keberhasilannya bergantung pada usaha 
pribadi dan kemampuan yang dimiliki. Oleh 
karena itu, besarnya usaha seseorang akan 
menentukan tingkat prestasi yang akan 
dicapainya. Apabila tingkat prestasi yang 
dicapai semakin tinggi, maka seseorang akan 
merasa puas dan memberikan pujian kepada 
diri sendiri. Tetapi kalau tidak, seseorang 
akan kecewa dan menyalahkan diri sendiri. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
adalah daya penggerak siswa untuk mencapai 
prestasi di sekolah. Motivasi berprestasi 
menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi 
dengan usaha pribadi dan kemampuan untuk 
menuju pada suatu standar keunggulan. 
 
Karakteristik Individu yang Memiliki 
Motivasi Berprestasi 
Mc Clelland (dalam Hamdan, 2010) 
mengemukakan beberapa ciri yang 
membedakan individu dengan motivasi 
berprestasi yang tinggi, yaitu (a) resiko 
pemilihan tugas. Cenderung memilih tugas 
dengan derajat kesulitan yang sedang, yang 
memungkinkan berhasil. Mereka menghindari 
tugas yang terlalu mudah, karena sedikitnya 
tantangan atau kepuasan yang didapat. 
Mereka yang menghindari tugas yang terlalu 
sulit kemungkinan untuk berhasil sangat 
kecil; (b) membutuhkan umpan balik. Lebih 
menyukai bekerja dalam situasi di mana 
mereka dapat memperoleh umpan balik yang 
konkrit tentang apa yang mereka lakukan 
karena jika tidak, mereka tidak dapat 
mengetahui apakah mereka sudah melakukan 
sesuatu dengan baik dibandingkan dengan 
yang lain. Umpan balik ini selanjutnya 
digunakan untuk memperbaiki prestasinya; 
(c) tanggung jawab. Lebih bertanggung jawab 
secara pribadi pada awal kinerjanya, karena 
dengan begitu mereka dapat merasa puas saat 
dapat menyelesaikan sesuatu tugas dengan 
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baik; (d) ketekunan. Lebih bertahan atau 
tekun dalam mengerjakan tugas, bahkan saat 
tugas tersebut menjadi sulit; (e) kesempatan 
untuk unggul. Lebih tertarik pada tugas-tugas 
yang melibatkan kompetisi dan kesempatan 
unggul. Mereka juga lebih berorientasi pada 
tugas dan mencoba untuk mengerjakan dan 
menyelesaikan lebih banyak tugas daripada 
individu dengan motivasi berprestasi rendah; 
(f) berprestasi. Lebih tertarik untuk 




Subjek penelitian ini adalah siswa SMP 
Hati Suci. Berdasarkan data siswa SMP Hati 
Suci tahun ajaran 2011-2012, jumlah siswa 
sebanyak 54, terdiri dari kelas VII sebanyak 
21 siswa, kelas VIII sebanyak 20 siswa, dan 
kelas IX sebanyak 13 siswa. Berkaitan dengan 
jumlah sampel yang terbatas, maka peneliti 
melakukan ujicoba terpakai. 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
kepercayaan diri sebagai variabel bebas dan 
motivasi berprestasi sebagai variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 
korelasional. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa skala penilaian untuk 
mengukur kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi. 
Data yang diperoleh setelah diujicobakan, 
terdapat beberapa pernyataan yang tidak valid 
dibuang, karena berada di bawah nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,932 (N = 54). 
Pernyataan valid dalam skala penilaian untuk 
variabel kepercayaan diri sebanyak 40 
pernyataan dengan indeks reliabilitas 0,999, 
sedangkan pernyataan valid dalam skala 
penilaian untuk variabel motivasi berprestasi 
sebanyak 36 pernyataan dengan indeks 
reliabilitas 0,999.  Data yang telah terkumpul 
kemudian diolah dengan menggunakan 
perhitungan manual korelasi Product Moment 
atau Pearson Correlation untuk melihat 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 18 siswa (33%) termasuk dalam 
kategori variabel kepercayaan diri tinggi, 35 
siswa (65%) termasuk dalam kategori variabel 
kepercayaan diri sedang, dan 1 siswa (2%) 
termasuk dalam kategori variabel 
kepercayaan diri rendah. Kesimpulan dari 
data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian 
besar siswa SMP Hati Suci memiliki 
kepercayaan diri dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa 12 siswa (22%) 
termasuk dalam kategori variabel motivasi 
berprestasi tinggi, 41 siswa (76%) termasuk 
dalam kategori variabel motivasi berprestasi 
sedang, dan 1 siswa (2%) termasuk dalam 
kategori variabel motivasi berprestasi rendah. 
Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa 
SMP Hati Suci memiliki motivasi berprestasi 
dalam kategori sedang. 
 
Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
diketahui korelasi kepercayaan diri dengan 
motivasi berprestasi sebesar 0,386. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif pada taraf signifikansi 5% dengan nilai 
0,273 (N = 54). Hal itu berarti semakin tinggi 
kepercayaan diri siswa, semakin tinggi 
motivasi berprestasinya. Sebaliknya, semakin 
rendah kepercayaan diri siswa, semakin 
rendah pula motivasi berprestasinya. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
ada hubungan yang positif dan signifikan dari 
kepercayaan diri dengan motivasi berprestasi. 
Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
Hamdan (2010) yang menyatakan bahwa ada 
hubungan kepercayaan diri dengan motivasi 
berprestasi yang positif dan signifikan. 
Winkel (1991) berpendapat bahwa 
keberhasilan dipengaruhi oleh daya 
penggerak dalam diri seseorang untuk 
mencapai taraf prestasi yang optimal. Ukuran 
mengenai taraf yang optimal, ditentukan oleh 
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siswa itu sendiri. Salah satu faktor internal 
(dari diri siswa) yang dimaksud adalah 
kepercayaan diri. Jadi, jika siswa percaya diri 
mampu untuk melakukan sesuatu, maka akan 
timbul motivasi pada siswa tersebut untuk 
mencapai keberhasilan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan hasil 
penelitian secara keseluruhan mengenai 
hubungan kepercayaan diri dengan motivasi 
berprestasi siswa SMP Hati Suci, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut (1) berdasarkan 
hasil kategorisasi variabel kepercayaan diri, 
sebagian besar siswa SMP Hati Suci (65%) 
memiliki kepercayaan diri yang termasuk 
dalam kategori sedang dan sebagian kecil 
siswa SMP Hati Suci (33%) memiliki 
kepercayaan diri yang termasuk dalam 
kategori tinggi; (2) berdasarkan hasil 
kategorisasi variabel motivasi berprestasi, 
sebagian besar siswa SMP Hati Suci (76%) 
memiliki motivasi berprestasi yang termasuk 
dalam kategori sedang dan sebagian kecil 
siswa SMP Hati Suci (22%) memiliki 
motivasi berprestasi yang termasuk dalam 
kategori tinggi, (3) berdasarkan hasil 
penghitungan korelasi diketahui bahwa ada 
hubungan kepercayaan diri dengan motivasi 
berprestasi secara signifikan dan arahnya 
positif. Arah hubungan yang positif ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan diri siswa, maka akan semakin 
tinggi motivasi berprestasinya. Dengan 
demikian, kepercayaan diri merupakan faktor 
yang menentukan motivasi berprestasi siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan, peneliti mengajukan beberapa 
saran sebagai berikut. 
(1) Guru Bimbingan Konseling Sekolah Hati 
Suci dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa SMP Hati Suci melalui 
kegiatan dinamika kelompok, layanan 
konseling remaja, layanan bimbingan belajar, 
pembentukan klub bidang studi yang 
memiliki konsep “Enjoy teaching and enjoy 
learning”, dan perlombaan akademik, 
sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk 
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mengembangkan kepercayaan diri dalam 
menunjang motivasi berprestasinya. 
(2) Ketua Program Studi Bimbingan 
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Katolik Indonesia 
Atma Jaya diharapkan dapat memberikan 
perhatian dan dukungan terhadap pelaksanaan 
program kegiatan kemahasiswaan yang 
berorientasi pada pelatihan dan 
pengembangan mengenai kepercayaan diri 
untuk menunjang motivasi berprestasi, seperti 
seminar, talkshow, dan perlombaan karya tulis 
ilmiah. 
(3) Mahasiswa Program Studi Bimbingan 
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Katolik Indonesia 
Atma Jaya yang tertarik untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan terkait 
tentang kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi diharapkan dapat mengembangkan 
instrumen kepercayaan diri dan motivasi 
berprestasi yang lebih sesuai dengan bidang 
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